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ABSTRAK 

 

Sabrina Fadilah Az-zahra. 1610723004. “Eufemisme dalam Pemberitaan Krisis 

Kemanusiaan Wamena di Media Daring”. Skripsi. Jurusan Sastra Indonesia 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas, 2020. Pembimbing I. Prof. Dr. 

Nadra, M.S.. Pembimbing II. Dra. Noviatri, M.Hum.. 

 

 Eufemisme sebagai bentuk penghalusan akan menyebabkan terjadinya 

pergeseran atau pergerakan makna. Kajian mengenai eufemisme membantu 

menjelaskan makna dari berbagai penggunaan bahasa halus sehingga informasi yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik. Pada penelitian ini dikaji eufemisme berupa 

kata yang digunakan dalam pemberitaan krisis kemanusiaan Wamena di media 

daring. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan eufemisme yang digunakan 

dalam pemberitaan krisis kemanusiaan Wamena di media daring, makna, dan 

referensi masing-masing eufemisme tersebut. 

 Penyediaan data dilakukan dengan menggunakan metode simak. Kemudian, 

dilanjutkan dengan teknik dasar berupa teknik sadap dan teknik lanjutan berupa 

teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat. Data yang diambil ialah 

eufemisme yang digunakan dalam pemberitaan krisis kemanusiaan Wamena pada 

rubrik News, Nasional di media daring Kompas.com dan Detik.com. Data dianalisis 

dengan menggunakan dua metode yaitu metode padan dan metode agih. Metode 

padan yang digunakan ialah padan referensial dengan teknik dasar Pilah Unsur 

Penentu (PUP) dan teknik lanjutan teknik Hubung Banding Membedakan (HBB).  

Sementara, metode agih digunakan dengan teknik dasar teknik Bagi Unsur Langsung 

(BUL) dan teknik lanjutan tekni ganti dan teknik perluas. 

 Berdasarkan hasil analisis terhadap eufemisme yang digunakan dalam 

pemberitaan krisis kemanusiaan Wamena di media daring, ditemukan 37 eufemisme 

dengan 35 data berbentuk kata dan 2 data berbentuk frasa. Eufemisme berbentuk kata 

meliputi kata monomorfemis dan kata polimorfemis. Eufemisme yang berupa kata 

monomorfemis ada 13 data dan eufemisme yang berupa kata polimorfemis ada 24 

data. Ada beberapa makna yang terkandung dalam eufemisme tersebut, yaitu makna 

leksikal, makna gramatikal, dan makna kontekstual.  

 Berdasarkan referensi eufemisme, terdapat empat wujud referensi eufemisme 

yang digunakan, 1) eufemisme yang berwujud benda dan binatang ada 7 data, 2) 

eufemisme yang berwujud aktivitas ada 22 data, 3) eufemisme yang berwujud 

peristiwa ada 4 data, dan 4) eufemisme yang berwujud keadaan ada 4 data. Namun, 

referensi eufemisme berwujud bagian tubuh, profesi, dan penyakit tidak ditemukan 

karena berhubungan dengan hal yang tidak dibicarakan secara terbuka dan beberapa 

lainnya dalam pemberitaan krisis kemanusiaan Wamena di media daring digunakan 

secara  apa adanya tanpa penghalusan. 
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